PENERAPAN IN HOUSE TRAINING GUNA
MENINGKATKAN PERILAKU DAN KINERJA GURU
DALAM MENYUSUN RPP

Yusmawati .
SMP Negeri 1 XIII Koto Kampar, kab. Kampar

Abstract: Some of the problems identified related to teachers in SMP Negeri 1 XIII Koto
Kampar are the small number of teachers who compile their lesson plans independently
or collaborate, there are still many teachers choosing shortcuts to have lesson plans
through copy paste, the low quality of lesson plans that are marked by the low quality of
the process classroom learning. Through this research researchers used the action of In
House Training (IHT) activities to improve teacher performance in preparing lesson
plans. The study was conducted in two cycles with a duration of four meetings, which
was carried out at SMP Negeri 1 XIII Koto Kampar. After the IHT was carried out in
preparing the lesson plans each cycle increased. Cycle 1 work behavior with a very good
value is 18.83% for the second cycle increased to 75.33%. For the performance value in
compiling the first cycle RPP is 27.27% for the second cycle is increased to 81.82%.
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Abstrak: Beberapa masalah yang teridentifikasi berkaitan dengan guru di SMP Negeri |
XHI Koto Kampar yaitu sedikitnya jumlah guru yang menyusun RPP secara mandiri
maupun berkolaborasi, masih banyak guru memilih jalan pintas untuk memiliki RPP
melalui copy paste, rendahnya kualitas RPP yang ada di tandai dengan rendahnya mutu
proses pembelajaran dalam kelas. Melalui penelitian ini peneliti menggunakan tindakan
kegiatan In House Training (IHT) untuk meningkatkan kinerja guru dalam menyusun
RPP. Penelitian dilaksanakan dua siklus dengan durasi pertemuan sebanyak 4 kali
pertemuan, yang dilaksankan di SMP Negeri 1 XIII Koto Kampar. Setelah dilakukan [HT
dalam menyusun RPP setiap siklusnya mengalami peningkatan, Perilaku kerja siklus 1
dengan nilai amat baik adalah 18,83% untuk siklus II meningkat menjadi 75,33%. Untuk
nilai kinerja dalam menyusun RPP siklus I adalah 27,27% untuk siklus [1 adalah
meningkat menjadi 81,82%.

Kata kunci: perilaku guru, kinerja gury, in house training

Guru adalah subjek utama
dalam pelaksanaan proses pendidikan
(Danim, 2006:191). Berdasarkan
Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.
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Profesionalisme guru dari
waktu ke waktu semakin dituntut
seiring dengan kebutuhan pendidikan
yang bermutu. Dalam Kkonteks itu
salah satu wvariabel utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah
guru. Hal ini dikarenakan gurulah
yang terdepan yang langsung
berinteraksi dengan peserta didik di
kelas. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk menguasai dan terampil pada
hal-hal yang berkaitan dengan tupoksi
guru. Salah satu tupoksi guru yang
sangat penting adalah menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan melaksanakan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, sudah

selayaknya guru memahami dan

memiliki keterampilan dalam
menyusun Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dengan

demikian, para guru akan maksimal

melaksanakan pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan mutu pendidikan.,
Diduga, banyak unsur yang
mempengaruhi  rendahnya kualitas

RPP yang ada pada setiap guru pada

SMP Negeri 1 XIlI Koto Kampar

diantaranya;

1) Sebahagian guru mengambil jalan
pintas untuk memiliki RPP
dengan jalan Copy paste sedikit
para guru menyesuaikan dengan
kondisi yang ada, dan

2) Sebahagian kecil guru yang
menyusun RPP secara mandiri
balkk melalui diskusi dengan
teman sejawat dan ada yang bikin
secara  sendiri.  Rendahnya
kualitas RPP vyang ada,
dikarenakan faktor rendahnya
kinerja guru dalam menyususun
RPP.

Sejaian dengan perubahan
paradigma pendidikan di Indonesia
dari konsep Teacher Centered menjadi

Student Centered, pemaknaan
memanusiakan manusia dalam proses
pendidikan mengarahkan agar siswa
selalu menjadi sumber perhatian,
berpartisipasi sebagai subyek dalam
proses pembelajaran dapat dikondisi-
kan pada penerapan metode-metode
pembelajaran  yang  mempunyai
skenario agar siswa tersebut menjadi
aktif. Peranan guru sebagai fasilitator,
salah satu sumber belajar, agen
peubah bermuara pada kemampuan
para guru dalam merancang desain
pembelajaran yang dapat mem-
fasilitasi  sepenuhnya  penuangan
potensi dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

Guru perlu  menerapkan,
melatih dan mengembangkan  ber-
bagai macam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai pendekatan, strategi, metode,
model dan teknis pembelajaran. Untuk
keperluan ini guru dipengaruhi oleh
banyak elemen. Salah satu elemen
yang mempengaruhi adalah peranan
kepala sckolah. Kepala  sekolah
merupakan mitra inovator dan
konsultan pendidikan di sekolah,
terutama dalam dimenst upaya
peningkatan mutu.

Rendahnya kinerja para guru
dalam penyusunan RPP dan proses
pembelajaran mengindikasikan bahwa
tugas-tugas supervisi belum terlaksana
dengan maksimal. Upaya perbaikan
kualitas proses pembelajaran melalui
kineja  para  guru schingga
meningkatkan prestasi belajar siswa
dapat dilakukan oleh kepala sekolah
pada satuan pendidikan dengan
memberikan  perlakuan  tindakan
secara terstruktur dan konsisten.
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METODE

Tempat penelitian dilakukan di

SMP Negeri 1 XIII Koto Kampar,

desa Gunung Malelo kecamatan Koto

Kampar Hulu kabupaten Kampar.

Subyek  penelitian  dalam
penelitian tindakan ini adalah seluruh
guru pada SMP Negeri 1 XIII Koto

Kampar. Guru SMP Negeri 1 XIII

Koto Kampar terdiri dari 17 orang,

dengan perempuan 14 orang dan

laki-laki 3 orang. Semua guru sudah
berkualifikasi S1, dan sudah sesuai
dengan mata pelajaran yang di ampu
oleh masing-masing guru.

Sumber data pada penelitian
ini adalah:

(1) Perilaku kinerja guru, perilaku
kerja guru  adalah perilaku
aktivitas atau sikap afektif guru
selama dalam kegiatan In House

Training (IHT);

(2) Hasil kinerja guru. kinerja guru
adalah penilaian terhadap hasil
kerja dalam IHT terhadap:

(a) Menjabarkan tujuan dari
indikator yang telah dite-
tapkan atau indikafor yang
telah ada pada silabus
masing-masing mata pela-

jaran,

(b) Menctukan materi dan
sumber belajar yang efektif
dan efisien,

(c) Menentukan atau menyusun
langkah-langkah pembela-
jaran berdasarkan sumber
belajar dan model yang di
tetapkan,

(d) Menentukan penilaian ber-
dasarkan materi dan proses
pembelajaran yang dilaku-
kan.

Tabel 1. Perilaku Kerja Guru Berdasarkan Pendekatan Direktif

No Penl;l:;all{:g;:l::ehw Perilaku Kerja Guru

1  Meminta dan Mendengarkan Mengungkapkan Permasalahan
keluhan atau permasalahan guru  dalam pembelajaran

2  Menunjukkan simpati Menunjukkan kedekatan
atas permasalahan guru profesional
tersebut

3  Menunjukkan kesediaan Meminta kepala sekolah untuk
Untuk menganalisis RPP yang menganalisis RPP yang telah
telah disusun disusun

4  Mengadakan analisis terhadap Menyerahkan RPP yang telah
RPP yang disusun dengan disusun
menggunkan instrument

5  Melakukan analisis bersama guru

hasil analisis

Melakukan analisis bersama kepala
sckolah yang menganalisis

6 Membicarakan hasil Membicarakan hasil analisis
analisis dengan guru dengan peserta lain

7  Merumuskan langkah- Mendengarkan langkah-langkah
langkah perbaikan kinerja perbaikan kerja bersama kepala
bersama guru (pendekatan sekolah
direktif)
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Data yang dihimpun selama
penelitian oleh peneliti  kemudian
dianalisa untuk mengetahui tingkat
kefektifan tindakan yang digunakan
daiam kegiatan IHT. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, vyaitu
suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai guru juga untuk
memperoleh respon guru terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas
guru selama proses pembelajaran
dalam kegiatan IHT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus [

Persiapan Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini diawali

dengan persiapan, antara lain:

1) Menyusun jadwal penelitian,

2) Menentukan kompetensi
dipelajari,

3) Membuat Lembar Kegiatan Guru,

4) Menyusun skenario pembelajaran,

5) Menyiapkan lembar observasi
perilaku aktivitas kerja guru.

yang

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan mencakup tiga

kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Substansi tindakan adalah sebagai

berikut:

Kegiatan Pendahuiuan:

a) Mempersiapkan bahan, alat media
dan sumber belajar dalam
kegiatan [HT.

b) Salam, Apersepsi dan motivasi.

¢) Guru diberi penjelasan mengenai
tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegiatan Inti:

a) Peneliti menyampaikan kompe-
tensi yang ingin dicapai,

b) Peneliti menjelaskan maksud
pembelajaran dan tugas guru,

c) Setelah selesai di diskusikan, guru
menyusun RPP sesuai dengan
hasil pembahasan,

d) Peneliti memberikan penguatan

sekaligus memberikan kesim-
pulan,

¢) Evaluasi.

Kegiatan Penutup:

a) Refleksi,

b) Melaksanakan evaluasi dan tindak
lanjut proses pembelajaran yang
telah dilakukan pada siklus 1.

Obervasi dan Penilaian

Pengamatan Perilaku Aktivitas Kerja.
Setelah dilakukan analisis data
terhadap skor kinerja guru dalam
kegiatan IHT pada siklus I diperoleh
data seperti pada tabel 3.

Penilaian Kinerja Guru. Hasil
penilaian kinerja guru siklus I
diperolech dari kemampuan guru
menentukan materi dan sumber belajar
yang efektif dan efisien dari tujuan
yang telah dirumuskan sebelumnya

tertuang pada tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Ketuntasan
Kinerja Guru SSiklus 1
Ketuntasan Jumilah Persentase

Tuntas 8 47%
Tidak o
Tuntas 9 53%
Refleksi
1) Perilaku aktivitas Kkernja guru
untuk pertemuan kedua, amat baik

28%, baik 28%, cukup 18% dan
kurang 27%, sudah ada pening-
katan dari pertemuan pertama,
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Tabel 3. Rekapitulasi Data Perilaku Kerja Guru Siklan 1

Perilaku y Skor
Peneliti/Kepala sekolah Guru Peserta 4 3 2 1
Meminta dan Mengungkapkan
Mendengarkan keluhan Permasalahan 17 4 4 3 6
atau permasalahan guru  dalam pembelajaran )
Menunjukkan simpati Menunjukkan
atas permasalahan guru kedekatan 17 4 4 5 4
tersebut profesional
Menunjukkan kesedian x:gghmuﬁfug{ma
Untuk menganalisis RPP e 17 6 3 3 5
. menganalisis RPP
yang telah disusun yang telah disusun
Mengadakan analisis Menyerahkan RPP
terhadap RPP yang yang telah disusun 17 4 5 2 6
disusun
Melakukan analisis ﬁzama Eﬂ a;zhsm
bersama guru hasil ot olah va 17 5 6 3 3
analisis yang
menganalisis
oo ) Membicarakan hasil
ﬁ;n:;:; den a;;lhis:lll analisis dengan 17 5 7 2 3
san 8 peserta lain
Merumuskan langkah o\ 8O0
Egkﬂ]*a’ perbaikan perbaikan kinerja 17 5 4 3 5
berseﬂ bersama kepala
ama guru sekolah
Jumlah 119 33 33 21 32
Persentase 100 28 28 18 27

Untuk aktivitas guru
kategori baik dan

mendapat

yang

upaya keras bagi peneliti untuk
lebih meningkatkan pendekatan

2)

sangat baik masih 56%, belum
mencapai jumlah yang ditargetkan
olich peneliti yaitu 30% dan
jumiah guru sudah mendapat
kategori minimal baik, schingga
dilakukan pertemuan lanjutan
pada pertemuan ke-3 siklus I1.

Dari hasil kerja guru pada
periemuan pertama nilai ketun-
tasan sudah meningkat mencapai
47%, belum mencapai 75% guru
yang tuntas sesuai target peneliti.
Hal ini menandakan perlu adanya

pada siklus I.

Siklus 11

Persiapan Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini diawali

dengan persiapan, antara [ain:

1) Menyusun jadwal penelitian,

2} Menentukan kompetensi
dipelajari,

3) Membuat Lembar Kegiatan Guru,

4) Menyusun skenario pembelajaran,

5) Menyiapkan lembar observasi
perilaku aktivitas kerja guru.

yang
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Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan mencakup tiga
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,

Kegiatan Inti:

a)

Peneliti menyampaikan kompe-
tensi yang ingin dicapai,

kegiatan inti dan kegiatan penutup. b) Pencliti menjelaskan maksud
Substansi tindakan adalah sebagai pembelajaran dan tugas guru,
berikut: c) Setelah selesai di diskusikan, guru
Kegiatan Pendahuluan: menyusun RPP sesuai dengan
a) Mempersiapkan bahan, alat media hasil pembahasan,
dan sumber  Dbelajar dalam d) Pencliti memberikan penguatan
kegiatan THT. sekaligus memberikan kesim-
b) Salam, Apersepsi dan motivasi. pulan,
¢) Guru diberi penjelasan mengenai ¢) Ewvaluasi.
tuyjuan pembelajaran yang akan
dilakukan.
Tabel 4. Rekapitulasi Data Perilaku Kerja Guru Siklau I1
Perilaku ¥ Skor
Peneliti/Kepala sekolah Guru Peseta 4 3 2
Meminta dan Mengungkapkan
Mendengarkan keluhan ~ Permasalahan 17 10 7 0 0
atau permasalahan guru  dalam pembelajaran
Menunjukkan simpati Menunjukkan
atas permasalahan gury kedekatan 17 9 8 0 0
tersebut profesional
Menunjukkan kesedian M;n};nhta kﬁa
Untuk menganalisis RPP SCRO7ah unh 17 11 6 0 0
2 menganalisis RPP
yang telah disusun yang telah disusun
Mengadakan analisis Menyerahkan RPP
terhadap RPP yang yang telah disusun 17 7 6 3 1
disusun
Melakukan analisis Melakukan analisis
bersama guru hasil bersama kepala 17 7 7 2 ]
analisis sekolah yans
menganalisis
: : Membicarakan hasil
izr;;mﬁ analisis dengan 17 8 7 2 0
peserta lain
Mendengarkan
?:negk":h“;imaﬁkﬂ" langkah-langkah
Kiner perbaikan kinerja 17 9 6 2 O
erja
bersama guru bersama kepala
sekolah
Jumlah 119 61 47 9 2
Persentase 100 51 39 8 2
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Kegiatan Penutup:

a) Refleksi,

b) Melaksanakan evaluasi dan tindak
lanjut proses pembelajaran yang
telah dilakukan pada siklus II.

Observasi dan Penilaian
Hasil Pengamatan Perilaku kerja
Guru. Setelah dilakukan analisis data
terhadap skor kera guru dalam
kegiatan IHT pada siklus II, diperoleh
data pada tabel 4.
Hasil penilaian kinerja guru siklus 11
diperoleh dari RPP yvang disusun oleh
peserta yaitu guru pada kegiatan IHT
sebelumnya.

Tabel S. Penilaian Ketuntasan
Kinerja Guru SSiklus I

Ketuntasan Jumlah Persentase

Tuntas 15 88%

Tidak .

Tuntas 2 12%
Refleksi

1) Perilaku aktivitas kerja guru
untuk pertemuan keempat, amat
baik 51%, baik 39%, cukup 8%
dan kurang 2%, sudah ada
peningkatan dari  pertemuan
ketiga. Untuk aktivitas guru yang
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